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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Hubungan 

Pemahaman Materi Pelajaran Fiqih Shalat dengan Kekhusyuan Shalat 

Peserta Didik di MA. Miftahul Ulum. Gondang”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemahaman Materi Pelajaran Fiqih Shalat Peserta Didik kela XI MA. 

Miftahul Ulum, Gondang adalah termasuk dalam kategori sedang, hal ini 

dapat dilihat dari hasil rata-rata skor jawaban pemahaman materi 

pelajaran fiqih shalat sebesar 13,91 hasil rata-rata tersebut terletak 

diantara 0-20 yang termasuk dalam kriteria Sangat Rendah. 

2. Kekhusyuan Shalat peserta didik MA. Miftahul Ulum, Gondang adalah 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata  

skor jawaban kekhusyuan shalat sebesar 68,62 hasil rata-rata tersebut 

terletak diantara 65 - 80 yang termasuk kriteria tinggi. Sehingga dapat 

diketahui bahwa kekhusyuan shalat peserta didik tinggi. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara Pemahaman Materi Pelajaran 

Fiqih Shalat dengan Kekhusyuan Shalat Peserta Didik MA. Miftahul Ulum. 

Gondang. Hal ini berdasarkan perhitungan “rxy” atau “ro” lebih besar dari 

“r” table (0,290>0,22) maka tafaf signifikansi 5% yang berarti Ho ditolak 

(Ha diterima). Interpertasi hasil korelasi menunjukkan bahwa nilai korelasi 

berada pada 0,20 – 0,39 sehingga termasuk dalam kriteria tingkat 

Rendah. 
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B. Saran 

   Berdasarkan penelitian ini maka penulis dapat memberikan saran-saran  

sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik 

Sebaiknya memiliki tekad yang tinggi untuk melakukan segala hal 

yang berhubungan dengan keagamaan, khususnya shalat lima waktu agar 

amampu mengelola waktu dengan sebaik-baiknya 

2. Bagi Guru dan Orang tua 

Sebaiknya guru selalu menanamkan nilai-nilai keagamaan selain itu 

juga membenarkan peserta didik jika peserta didik memiliki pemahamaan 

atau pengetahuan tentang shalat lima waktu yang slah 

3. Bagi Madrasah 

Madrasah sebagai lembaga formal yang menjadi tempat untuk 

menimba ilmu merupakan unsur penunjang dalam menyempurnakan atau 

membenarkan shalat lima waktu dalam sehari-hari 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang berniat melanjutkan atau melakukan penelitian ini, 

disarankan untuk memperluas populasi dan memperbanyak sampel, serta 

mempertimbangkan landasaan teori yang akan digunakan sebagai alat 

ukur, sehingga alat ukur benar-benar bisa menggenalisir populasinya. 

 

 

 

 

 

 


